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ABSTRACT 

 

The purpose of this research was determine the effect of free variables that the teaching style 

and the moderator variable motor ability of the dependent variable of lthe smash learning 

outcome in volleyball games. This research was carried out with an experimental method with 

a 2x3 factorial design. This research was conducted at State Junior High School 04 East Sinjai, 

Sinjai Regency. The samples were 54 out of the 140 eight grade students. The hypothesis 

testing in this study was done by using the Tukey test. Based on the results of the study, it can 

be concluded that: 1) difference between group of command teaching style (A1) with group of 

self-check teaching style (A2) equal to 0,003 < 0,05, mean h0 rejected. 2) The difference 

between group of command teaching style (A1) and group of reciprocal teaching style (A3), 

value = 0,007 < 0,05, means h0 rejected. 3) The difference between the self-check teaching 

style group (A2) and the reciprocal teaching style group (A3), worth = 0,006 > 0,05, means 

h0 rejected. 4) The interaction effect of fo (AB) worth = 0,037 < 0,05 means h0 is rejected. 5) 

Differences in the smash learning outcome in volleyball games results between command 

teaching styles with high motor ability and self-check teaching style with high motor ability 

(A1B1 and A2B1) valued at 0,015 < 0,05 means h0 is rejected. 6) Differences in the smash 

learning outcome in volleyball games result between command teaching style with high motor 

ability and reciprocal teaching style with high motor ability (A1B1 and A3B1). Value = 0,008 

< 0,05 means h0 is rejected. 7) Differences in the smash learning outcome in volleyball games 

results between self-check teaching style with high motor ability and reciprocal teaching style 

with high motor ability (A2B1 and A3B1) method = 0,009 < 0,05 means h0 is rejected. 8) 

Differences in the results of the smash learning outcome in volleyball games between command 

teaching styles with low motor ability and self-check teaching style with low motor ability 

(A1B2 and A2B2) valued = 0,004 < 0,05 means h0 rejected. 9) Differences in the results of 

the smash learning outcome in volleyball games between command teaching styles with low 

motor ability and reciprocal teaching style with low motor ability (A1B2 and A3B2) worth = 

0,005 < 0,05 means h0 is rejected. 10) The difference of the smash learning outcome in 

volleyball games result between self-check teaching style with low motor ability and reciprocal 

teaching style with low motor ability (A2B2 and A3B2) worth = 0,007 < 0,05 means h0 is 

rejected. Thus, it was concluded that there was on the effect of teaching style and motor ability 

in improving the smash learning outcome in volleyball games. 
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PENGARUH GAYA MENGAJAR DAN KEMAMPUAN MOTORIK TERHADAP 

HASIL BELAJAR SMASH PERMAINAN BOLAVOLI 

 

ABD. HALIM 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas yaitu gaya mengajar dan 

variabel moderator kemampuan motorik terhadap variabel terikat yaitu hasil belajar smash 

permainan bolavoli. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode eksperimen dengan rancangan 

faktorial 2x3. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 04 Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. Besar 

sampel penelitian sebanyak 54 siswa kelas VIII dari 140 siswa kelas VIII. Pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini menggunakan uji Tukey. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: 1) 

Kelompok gaya mengajar komando (A1) dengan kelompok gaya mengajar self-check (A2) senilai 

0,003 < 0,05, berarti h0 ditolak. 2) Perbedaan antara kelompok gaya mengajar komando (A1) 

dengan kelompok gaya mengajar resiprokal (A3), senilai = 0,007 < 0,05, berarti h0 ditolak. 3) 

Perbedaan antara kelompok gaya mengajar self-check (A2) dengan kelompok gaya mengajar 

resiprokal (A3), senilai = 0,006 < 0,05, berarti h0 ditolak. 4) Pengaruh interaksi (interaction effect) 

f0 (AB) senilai = 0,037 < 0,05 berarti h0 ditolak. 5) Perbedaan hasil belajar smash permainan 

bolavoli antara gaya mengajar komando dengan kemampuan motorik tinggi dan gaya mengajar 

self-check dengan kemampuan motorik tinggi (A1B1 dan A2B1) senilai 0,015 < 0,05 berarti h0 

ditolak. 6) Perbedaan hasil belajar smash permainan bolavoli antara gaya mengajar komando 

dengan kemampuan motorik tinggi dan gaya mengajar resiprokal dengan kemampuan motorik 

tinggi (A1B1 dan A3B1) senilai = 0,008 < 0,05 berarti h0 ditolak. 7) Perbedaan hasil belajar smash 

permainan bolavoli antara gaya mengajar self-check dengan kemampuan motorik tinggi dan gaya 

mengajar resiprokal dengan kemampuan motorik tinggi (A2B1 dan A3B1) senilai = 0,009 < 0,05 

berarti h0 ditolak. 8) Perbedaan hasil belajar smash permainan bolavoli antara gaya mengajar 

komando dengan kemampuan motorik rendah dan gaya mengajar self-check dengan kemampuan 

motorik rendah (A1B2 dan A2B2) senilai = 0,004 < 0,05 berarti h0 ditolak. 9) Perbedaan hasil 

belajar smash permainan bolavoli antara gaya mengajar komando dengan kemampuan motorik 

rendah dan gaya mengajar resiprokal dengan kemampuan motorik rendah (A1B2 dan A3B2) senilai 

= 0,005 < 0,05 berarti h0 ditolak. 10) Perbedaan hasil belajar smash permainan bolavoli antara gaya 

mengajar self-check dengan kemampuan motorik rendah dan gaya mengajar resiprokal dengan 

kemampuan motorik rendah (A2B2 dan A3B2) senilai = 0,007 < 0,05 berarti h0 ditolak. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh gaya mengajar dan kemampuan motorik 

terhadap peningkatan hasil belajar smash permainan bola voli. 

 

Kata kunci : bola voli, Smash, Gaya Mengajar, Kemampuan Motorik.  
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RINGKASAN 

 

Permainan bola voli merupakan salah satu materi yang terdapat dalam kurikulum 

mata pelajaran pendidikan jasmani dan olahraga. Sebagai permainan yang telah 

memasyarakat, permainan bola voli memiliki peraturan serta teknik-teknik dasar yang 

sudah semestinya dikuasai baik untuk kalangan pemula maupun kalangan profesional salah 

satunya adalah teknik smash. Smash merupakan salah satu teknik yang sering digunakan 

oleh peserta didik  bola voli untuk melakukan serangan terhadap lawan dan mendapatkan 

poin guna memenangkan suatu pertandingan. Dalam pembelajaran di sekolah masih 

banyak peserta didik yang belum bisa menguasai teknik smash karena disebabkan 

kurangnya pemahaman dan intensitas tatap muka yang terbatas. Sering kali peserta didik 

dalam melakukan smash bola tidak mampu menyeberang dari net, dan bola tidak tepat 

sasaran pada daerah permainan bola voli atau keluar dari lapangan permainan bola voli. 

Dalam permainan bola voli peserta didik  masih banyak mengalami kendala saat 

melakukan teknik smash. Permasalahan yang muncul pada saat kegiatan pembelajaran bola 

voli di SMP Negeri 4 Sinjai Timur Kab. Sinjai adalah pada saat latihan smash, masih ada 

banyak peserta didik  yang memiliki kemampuan smash kurang baik dan sebagian peserta 

didik  lainnya memiliki kemampuan smash yang baik. Sering kali peserta didik  dalam 

smash bola tidak mampu menyebrang dari net, dan bola tidak tepat sasaran pada daerah 

permainan bola voli atau keluar dari lapangan permainan bola voli. Hal tersebut 

dikarenakan perkenaan bola dengan tangan masih belum tepat sehingga tidak tepat pada 

sasaran atau target, pembelajaran yang diberikan oleh guru ataupun perkembangan motorik 

dari peserta didik  tersebut. 

Strategi dan gaya mengajar pada mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan harus mampu mengkombinasikan kemampuan intelektual peserta didik  dengan 

kemampuan motoriknya karena pada mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan tidak hanya menuntut peserta didik  dalam melakukan hafalan namun mampu 

mengaplikasikan dalam bentuk praktek gerakan di lapangan.  

Perkembangan motorik sangat berkaitan erat dengan kegiatan fisik. Motorik 

merupakan perkembangan pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir 

antara susunan saraf, otak, dan spinal cord. Perkembangan motorik terbagi menjadi dua 

yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar adalah aspek yang berhubungan 

dengan pergerakan dan sikap tubuh. 

Kemampuan motorik lebih tepat disebut sebagai perkembangan pengendalian 

gerakan fisik melalui kegiatan syaraf dan otot yang terkoordinasi. Pengaruh faktor biologis 

dianggap sebagai kekuatan utama yang berpengaruh terhadap kemampuan motorik dasar 

seseorang. kemampuan motorik dasar itulah yang kemudian berperan sebagai landasan 

dalam mengembangkan resepons ke suatu gerak. Selain itu, keterampilan banyak 

tergantung pada keterampilan dasar. 

Dalam pendidikan jasmani dikenal gaya mengajar “Mosston” yang dirancang oleh 

Muska Mosston untuk pembelajaran pendidikan jasmani. Penggunaan gaya mengajar, 

umumnya guru pendidikan jasmani sering menggunakan gaya mengajar yang mengarah 
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pada gaya mengajar “Mosston” tipe tertentu, akan tetapi guru tersebut tidak mengetahui 

secara konseptual dalam penggunaanya. Apalagi banyak gaya mengajar dalam pendidikan 

jasmani yang terdapat dalam gaya mengajar “Mosston” yang bervariasi. Banyak dijumpai 

pula guru yang menggunakan berbagai gaya mengajar, akan tetapi tidak mengetahui 

penerapannya secara benar.  

Penyajian dalam gaya mengajar komando pada pembelajaran permainan bolavoli 

akan memudahkan peserta didik melakukan runtutan pembelajaran yang telah disediakan 

oleh guru dimana telah disesuaikan pula dengan tingkat kemampuan peserta didik masing-

masing. Karena pembelajaran permainan bolavoli dilaksanakan sesuai dengan tingkat 

kemampuan peserta didik, maka peserta didik akan mudah untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan serta dapat meningkatkan hasil belajar  peserta didik. 

Selanjutnya, pada penggunaan gaya mengajar self-check, kegiatan pembelajarannya 

dirancang agar peserta didik menjadi mandiri, serta menumbuhkan keinginan belajar 

peserta didik. Sedangkan, pada gaya mengajar resiprokal dimana bentuk latihan smash 

disajikan lebih menekankan pada fungsi yaitu produktivitas dalam melakukan gerakan 

lebih diutamakan dibandingkan proses, serta juga situasi lingkungan yang berubah-ubah 

sehingga peserta didik dalam mengatur ritme smash pada permainan bolavoli akan teratur 

dari mulai tahap awalan sampai dengan tahap akhir yaitu mendarat. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode eksperimen. Metode eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan. Penelitian ini terdiri dari variabel terikat yaitu hasil belajar smash permainan 

bolavoli dan variabel bebas perlakuan adalah gaya mengajar dan variabel bebas moderator 

yaitu kemampuan motorik. Desain penelitian yang digunakan adalah rancangan treatment 

factorial 2 x 3, dimana variabel bebas diklasifikasikan menjadi 3 (tiga). Variabel bebas 

perlakuan diklasifikasikan dalam tiga bentuk gaya mengajar (A) yaitu dengan gaya 

mengajar komando (A1), gaya mengajar self-check (A2) dan gaya mengajar resiprokal (A3). 

Sedangkan variabel moderator diklasifikasikan dalam dua tingkatan kemampuan motorik 

(B) yaitu kemampuan motorik tinggi (B1) dan kemampuan motorik rendah (B2). Penelitian 

ini dilakukan pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 04 Sinjai Timur, dengan sampel 

sebanyak 54 peserta didik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kelompok gaya mengajar komando (A1) 

dengan kelompok gaya mengajar self-check (A2) senilai 0,003 < 0,05, berarti h0 ditolak. 

2) Perbedaan antara kelompok gaya mengajar komando (A1) dengan kelompok gaya 

mengajar resiprokal (A3), senilai = 0,007 < 0,05, berarti h0 ditolak. 3) Perbedaan antara 

kelompok gaya mengajar self-check (A2) dengan kelompok gaya mengajar resiprokal (A3), 

senilai = 0,006 < 0,05, berarti h0 ditolak. 4) Pengaruh interaksi (interaction effect) f0 (AB) 

senilai = 0,037 < 0,05 berarti h0 ditolak. 5) Perbedaan hasil belajar smash permainan 

bolavoli antara gaya mengajar komando dengan kemampuan motorik tinggi dan gaya 

mengajar self-check dengan kemampuan motorik tinggi (A1B1 dan A2B1) senilai 0,015 < 

0,05 berarti h0 ditolak. 6) Perbedaan hasil belajar smash permainan bolavoli antara gaya 

mengajar komando dengan kemampuan motorik tinggi dan gaya mengajar resiprokal 

dengan kemampuan motorik tinggi (A1B1 dan A3B1) senilai = 0,008 < 0,05 berarti h0 
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ditolak. 7) Perbedaan hasil belajar smash permainan bolavoli antara gaya mengajar self-

check dengan kemampuan motorik tinggi dan gaya mengajar resiprokal dengan 

kemampuan motorik tinggi (A2B1 dan A3B1) senilai = 0,009 < 0,05 berarti h0 ditolak. 8) 

Perbedaan hasil belajar smash permainan bolavoli antara gaya mengajar komando dengan 

kemampuan motorik rendah dan gaya mengajar self-check dengan kemampuan motorik 

rendah (A1B2 dan A2B2) senilai = 0,004 < 0,05 berarti h0 ditolak. 9) Perbedaan hasil 

belajar smash permainan bolavoli antara gaya mengajar komando dengan kemampuan 

motorik rendah dan gaya mengajar resiprokal dengan kemampuan motorik rendah (A1B2 

dan A3B2) senilai = 0,005 < 0,05 berarti h0 ditolak. 10) Perbedaan hasil belajar smash 

permainan bolavoli antara gaya mengajar self-check dengan kemampuan motorik rendah 

dan gaya mengajar resiprokal dengan kemampuan motorik rendah (A2B2 dan A3B2) 

senilai = 0,007 < 0,05 berarti h0 ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh gaya mengajar dan kemampuan motorik terhadap peningkatan hasil 

belajar smash permainan bola voli. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa: 1) Terdapat perbedaan antara gaya 

mengajar komando dengan gaya mengajar self-check terhadap hasil belajar smash 

permainan bolavoli pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai Timur. 2) Terdapat 

perbedaan antara gaya mengajar komando dengan gaya mengajar resiprokal terhadap hasil 

belajar smash permainan bolavoli pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai Timur. 

3) Terdapat perbedaan antara gaya mengajar self-check dengan gaya mengajar resiprokal 

terhadap hasil belajar smash permainan bolavoli pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 

4 Sinjai Timur. 4) Terdapat Interaksi Antara Gaya mengajar dan Kemampuan motorik 

Terhadap Hasil belajar smash permainan bolavoli pada peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 4 Sinjai Timur. 5) Terdapat perbedaan hasil belajar smash permainan bolavoli 

antara gaya mengajar komando yang memiliki kemampuan motorik tinggi dengan gaya 

mengajar self-check kategori kemampuan motorik tinggi pada peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 4 Sinjai Timur. 6) Terdapat perbedaan hasil hasil belajar smash permainan bolavoli 

antara gaya mengajar komando kategori kemampuan motorik tinggi dengan gaya mengajar 

resiprokal kategori kemampuan motorik tinggi pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 

4 Sinjai Timur. 7) Terdapat perbedaan hasil hasil belajar smash permainan bolavoli antara 

gaya mengajar self-check kategori kemampuan motorik tinggi dengan gaya mengajar 

resiprokal kategori kemampuan motorik tinggi pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 

4 Sinjai Timur. 8) Terdapat perbedaan hasil hasil belajar smash permainan bolavoli antara 

gaya mengajar komando kategori kemampuan motorik rendah dengan gaya mengajar self-

check kategori kemampuan motorik rendah pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 

Sinjai Timur. 9) Terdapat perbedaan hasil belajar smash permainan bolavoli antara gaya 

mengajar komando kategori kemampuan motorik rendah dengan gaya mengajar resiprokal 

kategori kemampuan motorik rendah pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai 

Timur. 10) Terdapat perbedaan hasil belajar smash permainan bolavoli antara gaya 

mengajar self-check kategori kemampuan motorik rendah dengan gaya mengajar resiprokal 

kategori kemampuan motorik rendah pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai 

Timur. 
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